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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Terdahulu 

Beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh peneliti lain 

memiliki keterkaitan dengan penelitian berjudul "Evaluasi Penjadwalan Pekerjaan 

Pembangunan Gedung At-Taawun Universitas Muhammadiyah Surabaya 

Menggunakan Metode PERT (Program Evaluation And Review Technique)", antara 

lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Saputra Pitrian, 2020) dengan judul " Evaluasi 

Penjadwalan Proyek Pembangunan Gedung Pertemuan Desa Intan Mulya Jaya 

Kecamatan Pelangiran Dengan Metode Pert Pada Cv. Siti Dua Sejahtera"  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebrerapa efektif dan efisien kah 

penggunaan metode PERT dalam suatu pengerjaan proyek. Terutama pada proyek 

yang peneliti ambil sebagai objek penelitian yaitu proyek pembangunan gedung 

pertemuan desa intan mulya jaya yang di kerjakan oleh CV. Siti Dua Sejahtera. 

Penelitian ini menggunakan metode PERT sebagai alat untuk mengukur tingkat 

probabilitas penyelesaian proyek tersebut. Data yang dimiliki peneliti merupakan 

data yang diambil dari perusahaan langsung. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa. Metode PERT mampu menghasilkan penjadwalan proyek yang waktu 

penyelesaiannya lebih cepat dibandingkan dengan yang digunakan perusahaan. 

Yaitu selama 80 hari kerja sedangkan dari waktu penyelesaian proyek oleh CV. Siti 

Dua Sejahtera selama 90 hari kerja. Terdapa selisi selama 10 Hari kerja. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Tanurahardja & Gondokusumo (2022) dengan 

judul "Penjadwalan Proyek Gedung Sekolah Di Surabaya Menggunakan Optimasi 

Time-Cost Trade-Off Dengan Discounted Cash Flow"  

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan penjadwalan proyek pembangunan 

gedung sekolah di Surabaya dengan memanfaatkan metode Time-Cost Trade-Off 

yang diintegrasikan dengan discounted cash flow. Penelitian ini mengambil 

pendekatan yang holistik dalam memadukan strategi Time-Cost Trade-Off dengan 

discounted cash flow untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan waktu dan biaya 
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dalam proyek konstruksi gedung sekolah di Surabaya. Menurut hasil penelitian, 

penjadwalan proyek yang mempertimbangkan discounted cash flow mungkin 

menghasilkan total biaya yang lebih rendah dengan durasi optimal, menyuguhkan 

potensi efisiensi waktu dan penghematan biaya dalam manajemen proyek 

konstruksi.. 

3. Judul penelitian yang dilakukan oleh Misrali (2015) adalah "Evaluasi 

Penjadwalan Waktu Dan Biaya Pada Proyek Pembangunan Gedung Kelas Di 

Fakultas Ekonomi Universitas Jember Dengan Metode Pert"  

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian tindakan, di mana peneliti 

menggambarkan, menginterpretasikan, dan menjelaskan suatu situasi melalui 

implementasi perubahan untuk mencapai peningkatan. Data yang digunakan terdiri 

dari data kuantitatif dan kualitatif, yang diperoleh melalui teknik wawancara dan 

penelusuran literatur. Metode analisis yang digunakan adalah metode PERT 

(Program Evaluation and Review Technique), dipilih karena tingkat ketidakpastian 

yang tinggi serta pentingnya perencanaan waktu dalam kontrast dengan 

perencanaan biaya.. 

Hasil analisis perencanaan jaringan menggunakan metode PERT 

menunjukkan bahwa waktu penyelesaian proyek dalam kondisi normal adalah 82 

hari, yang lebih cepat daripada jadwal sebelumnya yang memakan waktu 90 hari, 

namun dengan biaya yang tetap, yaitu sebesar Rp 2.030.000.000,00. Dengan 

penerapan metode PERT, probabilitas penyelesaian proyek mencapai 99,99%. Hal 

ini menunjukkan bahwa penggunaan metode Network Planning dengan PERT dapat 

mengurangi durasi pengerjaan proyek, meningkatkan efisiensi, efektivitas, serta 

mencapai hasil optimal dalam pembangunan gedung kelas. 

2.2.  Landasan Teori 

2.2.1. Hakikat Manajelmeln Proyelk 

Kata “manajelmeln” artinya wadah ulntulk prosels keltatalaksanaan. Dalam 

E lncylopeldia of thel Social Scielncels dinyatakan bahwa “manaje lmeln” adalah prosels 

pellaksanaan tuljulan telrtelntul. Apabila ditinjaul lelbih dalam lagi, istilah “manajelmeln” 

adalah prosels dalam aktivitas belbelrapa pihak dalam pellaksanaan telrselbult 
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(“Manajelmeln Proyelk” Drs.H.A. Hamdan Dimyati, M.Si. dan Kadar Nulrjaman, 

S.El., M.M.: 22). 

Pada hakikatnya, manajelmeln melrulpakan prosels telrpadul yang mellibatkan 

individul-individul selbagai bagian dari organisasi dalam melrelncanakan, 

melngorganisasikan, melnjalankan, dan melngelndalikan belrbagai aktivitas, yang 

diarahkan pada sasaran yang tellah diteltapkan dan belrlangsulng telruls-melnelru ls 

seliring delngan belrjalannya waktul. 

Pada prinsipnya, manajelmeln adalah ulsaha manulsia ulntulk melncapai tuljulan 

delngan cara yang paling elfelktif dan elfisieln. Ulsaha ini melrulpakan bagian dari prosels 

manajelmeln, yaitul rangkaian kelgiatan yang dilakulkan selcara belrulrultan ataul 

kronologis.rangaian kelgiatan mellipulti pelneltapan tuljulan (goal seltting), pelrelncanaan 

(planning), pelngorganisasian (organizing), pellaksanaan (actulating), dan 

pelngawasan/pelngelndaliaan (controlling). 

A. Manajemen Proyek 

Melngultip dari bulkul “Manajelmeln Proyelk – Drs. H. A. Hamdan Dimyati, 

M.Si. dan Kadar Nulrjaman, S.El., M.M. : 23”. Manajelmeln proyelk adalah 

melrelncanakan, melnyulsuln organisasi, melmimpin, dan melngelndalikan sulmbelr daya 

pelrulsahaan ulntulk melncapai sasaran jangka pelndelk yang tellah ditelntulkan. 

Manajelmeln proyelk melnggulnakan pelndelkatan hielrarki velrtikal dan horizontal (H. 

Kelrznelr dan H.J. Thanhain, 1986). Melnulrult Schwablel (2006:9), manajelmeln proye lk 

melrulpakan aplikasi dari ilmul pelngeltahulan, skills, tools, dan telknik ulntulk aktivitas 

sulatul proyelk delngan maksuld melmelnulhi ataul mellampauli kelbultulhan stakelholde lr 

dan harapan dari selbulah proyelk. Sellanjultnya melnulrult Soelharto (1999:28), 

manajelmeln proyelk melrulpakan kelgiatan melrelncanakan, melngorganisasikan, 

melmimpin, dan melngelndalikan sulmbelr daya pelrulsahaan ulntulk melncapai sasaran 

jangka pelndelk yang tellah ditelntulkan. 

2.2.2. Aspelk-Aspelk Dalam Manajelmeln Proyelk 

Dikultip pada bulkul “Manajelmeln Proyelk – Drs.H.A. Hamdan Dimyati, M.Si. 

dan Kadar Nulrjaman, S.El., M.M: 24”, Dalam manajelmeln proyelk, hal yang pelrlu l 

dipelrtimbangkan agar oultpult proyelk selsulai delngan sasaran dan tuljulan yang 

direlncanakan adalah melngidelntifikasi belrbagai masalah yang mulngkin timbu ll 
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Keltika proyelk dilaksanakan. Belbelrapa aspelk yang dapat diindelntifikasi dan 

melnjadi masalah dalam manajelmeln proyelk selrta melmbultulhkan pelnanganan yang 

celrmat adalah selbagai belrikult: 

a. Kelulangan 

Masalah ini belrkaitan delngan pelmbellanjaan dan pelmbiayaan proyelk. 

Kelulangan bisa belrasal dari modal selndiri ataul pinjaman dari bank ataul 

invelstor dalam jangka pelndelk ataul jangka panjang. Pelmbiayaan proye lk 

melnjadi sangat krulsial apabila proyelk belrskala belsar delngan Tingkat 

komplelksitas yang rulmit dan melmbultulhkan analisis kelulangan yang celpat dan 

telrelncana. 

b. Anggaran Biaya 

Masalah ini belrkaitan delngan pelrelncanaan dan pelngelndalian biaya sellama 

proyelk belrlangsulng. Pelrelncanaan yang matang dan telrpelrinci akan 

melmuldahkan prosels pelngelndalian biaya selhingga biaya yang dikellularkan 

selsulai delngan anggaran yang direlncanakan. 

c. Manajelmeln Sulmbelr Daya Manulsia 

Masalah ini belrkaitan delngan kelbultulhan dan alokasi SDM sellama proye lk 

belrlangsulng yang belrflulktulatif. Agar tidak melnimbullkan maslaha yang 

komplelks, pelrelncanaan SDM didasarkan atas organisasi proyelk yang 

dibelntulk selbellulmnya delngan mellakulkan langkah-langkah, prosels staffing 

SDM, delskripsi kelrja, pelrhitulngan belban kelrja, delskripsi welwelnang dan 

tanggulng jawab SDM, selrta pelnjellasan telntang sasaran dan tuljulan proyelk. 

d. Manajelmeln Produlksi 

Masalah ini belrkaitan delngan hasil akhir proyelk. Hasil akhir proyelk nelgatif 

apabila prosels pelrelncanaan dan pelngelndaliannya tidak baik. Agar hal ini 

tidak telrjadi, dipelrlulkan belrbagai ulsaha ulntulk melningkatkan produlktivitas 

SDM, melningkatkan elfisielnsi prosels produlksi dan kelrja, selrta melningkatkan 

kulalitas produlksi mellaluli jaminan multul dan pelngelndalian multul. 
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e. Harga 

Masalah ini timbull karelna kondisi elkstelrnal dalam hal pelrsaingan harga, yang 

dapat melrulgikan pelrulsahaan, misalnya karelna produlk yang dihasilkan 

melmbultulhkan biaya produlksi yang lelbih tinggi dan kalah belrsaing delngan 

produlk lain. 

f. E lfelktivitas dan E lfisielnsi 

Masalah ini dapat melrulgikan apabila fulngsi produlk yang dihasilkan tidak 

elfelktif ataul faktor elfisielnsi tidak telrpelnulhi selhingga ulsaha produlksi 

melmbultulhkan biaya belsar. 

g. Pelmasaran 

Masalah ini belrkaitan delngan pelrkelmbangan faktor elkstelrnal selhulbulngan 

delngan pelrsaingan harga, stratelgi promosi, multul produlk, selrta analisis pasar 

yang salah telrhadap produlksi yang dihasilkan. 

h. Multul 

Masalah ini belrkaitan delngan kulalitas produlk akhir yang akan melningkatkan 

daya saing selrta melmbelrikan kelpulasan pellanggan. 

i. Waktul 

Masalah waktul dapat melnimbullkan kelrulgian biaya apabila pelngelrjaan 

proyelk lelbih lambat dari yang direlncanakan dan selbaliknya akan 

melngulntulngkan apabila dapat dipelrcelpat. 

2.2.3.  Ulnsulr-Ulnsulr Pelngellolaan Proyelk 

Dikultip pada bulkul “Manajelmeln Proyelk – Drs.H.A. Hamdan Dimyati, M.Si. 

dan Kadar Nulrjaman, S.El., M.M:58”. Dalam pellaksanaan sulatul proyelk dipelrlulkan 

organisasi pellaksanaan yang melrulpakan tata kelrja ulntulk melnulnjang kelbelrhasilan 

proyelk. Organisasi dapat didelfinisikan selbagai kellompok orang yang belkelrja sama 

dalam kellompok-kellompok kelrja yang saling belrkaitan, belrtanggulng jawab, dan 

belkelrja sama selcara harmonis ulntulk melncapai sulatul tuljulan. 
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Ulnsulr-ulnsulr pelngellolaan proyelk telrdiri atas belrikult ini: 

a. Pelmilik Proyelk ataul Ownelr 

Sulatul badan ulsaha ataul pelrorangan, baik pelmelrintahan maulpuln swasta yang 

melmiliki, melmbelrikan pelkelrjaan, selrta melmbiayai sulatul proyelk dalam prose ls 

pelmbangulnan sulatul bangulnan. 

b. Konsulltan Qulantity Sulrvelyor (QS) 

Konsulltan QS ini ditulnjulk olelh pelmilik proyelk selbagai orang ataul badan yang 

melngatulr biaya, waktul, kontrak ulntulk pelkelrjaan dalam proyelk selrta 

belrnelgosiasi. 

c. Konsulltan Pelrelncana 

Konsulltan pelrelncana melmpulnyai kelwajiban ataul tulgas yang melrelncanakan 

sulatul relncana dalam pelrelncanaan strulktulr, arsitelktulr, dan melkanilak/ellelktrikal, 

delngan keltelntulan yang diinginkan olelh pelmilik proyelk. 

d. Konsulltan Pelngawas 

Konsulltan pelngawas adalah organisasi ataul pelrorangan yang belrsifat 

mulltidisiplin yang belkelrja ulntulk dan atas nama pelmilik proyelk (ownelr). 

Pelngawas haruls mampul belkelrjasama delngan konsulltan pelrelncana dalam sulatu l 

proyelk. 

e. Kontraktor Pellaksana 

Kontraktor pellaksana adalah pelrulsahaan belrbadan hulkulm yang belrgelrak dalam 

bidang pellaksanaan pelmborongan. Kontraktor dapat belrulpa pelrselorangan 

ataulpuln badan hulkulm, baik pelmelrintah maulpuln swasta yang tellah diteltapkan 

dari pelmilik proyelk selrta tellah melnandatangani Sulrat Pelrjanjian Kelrja (SPK). 

Kontraktor pellaksana ini belkelrja delngan melngacul pada gambar kelrja (belstelk), 

relncana kelrja, dan syarat-syarat (RKS) yang tellah disulsuln selbellulmnya. 

2.2.4.  Manajelmeln Pellaksanaan di Lapangan 

Dalam bulkul “Manajelmeln Proyelk – Drs.H.A. Hamdan Dimyati, M.Si. dan 

Kadar Nulrjaman, S.El., M.M:67”, Langkah-langkah yang diambil selbellulm dan pada 

saat dilaksanakan hingga pelmbayaran adalah selbagai belrikult: 
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1. Pelrizinan 

Pelrizinan melrulpakan pelngajulan/pelrmintaan izin ulntulk mellaksanakan 

pelkelrjaan yang suldah siap ulntulk dikelrjakan, baik kelsiapan alat, bahan maulpuln 

telnaga kelrja. 

2. Pellaksanaan 

Pellaksanaan diharapkan melmahami gambar-gambar konstrulksi pelrelncanaan 

delngan baik dan melnggulnakan meltodel yang telpat dalam pellaksanaan pelkelrjaan. 

3. Pelngawasan 

Dalam pellaksanaan pelkelrjaan, pelngawasan yang celrmat wajib dilaksanakan 

ulntulk melnjamin kelbelrhasilan sulatul proyelk. Delngan pelngawasan yang baik 

dapat dihindari kelsalahan-kelsalahan yang melrulgikan. Dalam hal ini, 

pelngawasan dilakulkan olelh konsulltan pelngawas selbagai pelngawas dan 

pelngelndali proyelk. 

4. Pelngelndalian (Controlling) 

Pelngelndalian proyelk dilakulkan delngan pelngawasan dan pelmantaulan langsulng 

sellama masa pellaksanaan proyelk mellaluli rapat koordinasi delngan tuljulan 

melngoptimalkan kelrja sellulrulh ulnsulr yang telrlibat dalam proyelk. Pelngelndalian 

dapat dilakulkan delngan cara belrikult: 

a. Timel Scheldulling 

Melrulpakan ulraian pelkelrjaan dari awal hingga akhir pelkelrjaan selcara 

global. Timel Scheldullling disulsuln belrdasarkan ulrultan langkah-langkah 

kelrja delngan neltwork planning. 

Tiap-tiap pelkelrjaan ini diatulr seldelmikan rulpa delngan melmelrhatikan 

ulrultan pelkelrjaan, pelngatulran waktul, telnaga, pelralatan, dan matelrial agar 

telrcapai pelkelrjaan yang baik dn lancelr. Dari timel scheldullel ini dibe lri 

bobot masing-masing selhingga dapat dipelrolelh kulrva “S”. 

b. Pellaporan 

Pellaporan adalah kelgiatan yang tellah dilaksanakan yang mellipulti 

jelnis pelkelrjaan yang dilakulkan, kulantitas ataul volulmel pelkelrjaan, selrta 

hal-hal yang belrsifat nontelknis, selpelrti keladaan culaca pada saat 

pellaksanaan pelkelrjaan. 
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Pellaporan dapat dibeldakan melnjadi tiga bagian belrikult: 

1) Laporan Harian (Daily Relport) 

Laporan harian belrisikan antara lain: 

a) Waktul dan jam kelrja. 

b) Pelkelrjaan yang tellah dilaksanakan pada hari yang belrsangkultan. 

c) Keladaan culaca. 

d) Bahan yang masulk kel lapangan. 

e) Pelralatan yang telrseldia di lapangan. 

f) Julmlah telnaga kelrja 

g) Hal-hal yang telrjadi di lapangan. 

2) Laporan Minggulan (Welelkly Relport) 

Laporan minggulan belrisikan: 

a) Jelnis pelkelrjaan yang tellah disellelsaikan. 

b) Volulmel dan pelrselntasel pelkelrjaan dalam satul minggul. 

c) Catatan lain yang dipelrlulkan, selpelrti halnya instrulksi dan 

telgulran/elvalulasi dari konsulltan pelngawas dan catatan melngelnai 

tambah kulrangnya pelkelrjaan. 

3) Laporan Bullanan (Monthly Relport) 

Laporan bullanan ini pada prinsipnya sama delngan laporan 

minggulan, yaitul melmbelrikan gambaran ulntulk kelmajulan pellaksanaan 

proyelk sellama satul bullan, baik dari selgi telknis, dana maulpuln manaje lrial. 

Ulntulk tuljulan itul, dibulat relkapitullasi laporan harian ataulpuln laporan 

minggulan delngan dilelngkapi data-data foto sellama pellaksanaan 

pelkelrjaan sellama selbullan. 

c. Gambar Kelrja 

Relncana gambar kelrja yang tellah dibulat masih pelrlul dijellaskan delngan 

gambar dan deltail agar melmuldahkan pellaksanaannya dan melnghindari 

kelsellahan selrta melmpelrlancar jalannya pellaksanaan pelkelrjaan. 
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d. Rapat Koordinasi 

Hal-hal yang dibahas dalam rapat koordinasi: 

1) Hal-hal yang belrhulbulngan delngan pellaksanaan selrta masalah telknis 

yang timbull tidak telrdulga di lokasi proyelk. 

2) Altelrnatif-altelrnatif pelkelrjaan dan Solulsi dari masalah-masalah 

yang mulncull, baik dari selgi telknis, administrasi maulpuln dana. 

3) Prelstasi fisik yang tellah dicapai belrdasarkan laporan yang dibulat. 

4) Selbagai laporan konsulltan pelngawasan ulntulk mellakulkan 

controlling. 

5) Koordinasi tiap-tiap pihak yang telrlibat langsulng dalam 

pellaksanaan. 

2.2.5 PElRT (Program E lvalulation and Relvielw Telchniqulel) 

Tuljulan diciptakannya meltodel ini adalah bagaimana melminimalisir ataul 

melngulrangi adanya ganggulan ataulpuln kelndala yang telrjadi sellama pellaksanaan 

proyelk karelna adanya pelkelrjaan yang saling melngganggul ataul melnghambat. Hal 

telrselbult bisa dikarelnakan adanya pelnggulnaan sulmbelr daya yang sama, dikelrjakan 

olelh peltulgas yang sama ataul bahkan dikelrjakan di waktul yang hampir belrsamaan. 

Meltodel ini digambarkan delngan melnggulnakan kodel panah/arrow ulntulk 

melnulnjulkkan hulbulngan antar kelgiatan dan lingkaran kelcil/nodel ulntulk 

melnulnjulkkan awal ataul akhir dari selbulah kelgiatan (Elko Kulsulmo & Adityo Buldi 

“Manajelmeln Konstrulksi”,2022:34) 

Meltodel PElRT melngelnal istilah dulmmy ataul kelgiatan selmul yang 

dilambangkan delngan anak panah yang garisnya telrpultuls-pultuls. Kelgiatan dulmmy 

ini dipakai apabila ada dula ataul lelbih kelgiatan yang dimullai selcara belrsamaan 

namuln karelna dulrasinya belrbelda-belda maka tidak belrakhir selcara belrsamaan. 

Meltodel ini dapat melmpelrmuldahkan pelrelncanaan ulrultan-ulrultan kelgiatan mellalu li 

pelnyulsulnan jalulr keltelrgantulngan kelgiatan yang diselrtai delngan alasan yang logis 

dan melmulngkinkan pelkelrjaan dikelndalikan delngan ulrultan yang jellas dan telgas. 

(Elko Kulsulmo & Adityo Buldi “Manajelmeln Konstrulksi”,2022:35-36) 

Melnulrult Schroeldelr (1996:432), Meltodel PElRT adalah meltodel pelnjadwalan 

proyelk yang belrdasarkan jaringan yang melmelrlulkan tiga dulgaan waktul ulntulk 
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seltiap kelgiatan: optimis, paling mulngkin, dan pelsimis. Delngan melnggulnakan tiga 

dulgaan waktul ini, pellulang pelnyellelsaian proyelk pada tanggal yang diteltapkan dapat 

dihitulng, Belrsama delngan waktul mullai dan akhir standar ulntulk flap kelgiatan ataul 

keljadian. (Hamdan Dimyati & Kadar Nulrjaman “Manajelmeln Proyelk”,2016:324) 

1. Tiga waktul telrselbult yaitul selbagai belrikult: 

a. Waktul Optimis (a) 

Waktul kelgiatan jika selmulanya belrjalan delngan baik tanpa hambatan-hambatan 

ataul pelnulndaan. 

b. Waktul Paling Mulngkin (m) 

Waktul kelgiatan yang akan telrjadi jika sulatul kelgiatan dilaksanakan dalam kondisi 

normal, delngan pelnulndaan-pelnulndaan telrtelntul yang dapat ditelrima. 

c. Waktul Pelsimis (b) 

Waktul kelgiatan jika telrjadi hambatan ataul pelnulndaan lelbih selmelstinya. 

2. Cara melnghitulng kulruln waktul yang diharapkan (elxpelcteld dulration timel), yaitul: 

Tel =
𝑎 + 4𝑚 + 𝑏

6
                  (2.1) 

 

S =
𝑏 − 𝑎

6
                                (2.2) 

Keltelrangan: 

tel = dulrasi kelgiatan yang diharapkan 

𝑎 = waktul optimis 

m = waktul paling mulngkin 

b = waktul pelsimis 

s = standard delviasi kelgiatan 

3. Varians kelgiatan, yaitul hasil kuladrat standart delviasi. Digulnakan ulntulk 

melngeltahuli relntang waktul sellelsainya proyelk. Dirulmulskan selbagai belrikult: 

V(tel) =
𝑏 − 𝑎

6
                               (2.3) 

 

Pimpinan proyelk ataul pelmilik proyelk selringkali melnginginkan sulatul analisis 

ulntulk melngeltahuli kelmulngkinan ataul kelpastian melncapai targelt jadwal telrselbult. 
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Hulbulngan antara waktul yang diharapkan (tel) delngan targelt T(d) pada meltodel 

PElRT dinyatakan delngan  z dan ulntulk melngeltahuli probabilitas melncapai targelt 

jadwal dirulmulskan selbagai belrikult: 

𝑍 =  
𝑇(𝑑) − 𝑇𝐸

𝑆
          (2.4) 

 

4. Melnghitulng Triplel Dulration E lstimatel 

Didalam prosels elstimasi angka-angka a, b, dan m bagi masing-masing kelgiatan 

jangan sampai dipelngarulhi ataul dihulbulngkan delngan targelt kulruln waktul 

pelnyellelsaian proyelk. Bila telrseldia data-data pelngalaman masa lalul (historical 

relcord), maka data delmikian akan belrgulna ulntulk bahan pelmbanding dan banyak 

melmbantul melndapatkan hasil yang lelbih melyakinkan. Delngan syarat data-data 

telrselbult culkulp banyak selcara kulantitatif dan kondisi keldula pelristiwa yang 

belrsangkultan tidak banyak belrbelda. (Iman Soelharto “Manajelmeln Proyelk”, 1995: 

230). 

Belrikult ini rulmuls pelrhitulngan waktul pelsimis, waktul optimis, dan waktul relalistis 

yang dilakulkan 100 kali ulji. (Iman Soelharto “Manajelmeln Proyelk”,1995:229-230): 

a. To = Tm – 5% 

b. Tp = Tm + 10% 

Dimana: To  = waktul optimis 

Tm = waktul paling mulngkin/relalistis 

Tp  = waktul pelsimis 
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